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RINGKASAN

Andrian Eka Putra, 2019 : Estimasi Sumberdaya Batubara Menggunakan
Metode Ordinary Kriging Pada Pit Central
Timur Tambang Terbuka PT. Allied Indo Coal
Jaya (PT. AICJ) Kota Sawahlunto

PT. Allied Indo Coal jaya merupakan perusahaan yang bergerak dibidang
pertambangan batubara yang berlokasi di Parambahan, Kecamatan Talawi, Kota
Sawahlunto. Saat ini PT. Allied Indo Coal jaya sedang berencana untuk membuka
pit baru, yaitu Pit Central Timur dengan luasan area kurang lebih 20 Ha. Dengan
adanya rencana pembukaan pit baru tersebut, maka perlu dilakukannya tahap
estimasi sumberdaya batubara yang berada di pit Central Timur tersebut. Estimasi
sumberdaya dibutuhkan untuk mengetahui bagaimana sebaran dan juga jumlah
tonase sumberdaya batubara. Estimasi dilakukan terhadap 18 titik lubang bor.
Untuk melakukan estimasi sumberdaya batubara peneliti menggunakan metode
Ordinary Kriging. Estimasi sumberdaya dengan metode Ordinary Kriging ini
menggunakan konsep kerangka blok, sehingga hasil estimasi sumberdaya akan
dipresentasikan melalui tiap-tiap blok yang ada. Peneliti menggunakan model
blok 3 dimensi dengan ukuran blok 30 m x 30 m x 1 m yang disesuaikan dengan
range estimasi daerah penelitian. Untuk melakukan proses estimasi kriging,
diperlukan nilai parameter nugget, sill, dan range terlebih dahulu dengan
melakukan analisis variogram. Lakukan analisis variogram dengan 4 arah utama
dan segala arah (omnidirectional) sehingga dapat terlihat penyebaran data yang
ada. Kemudian tentukan nilai nugget, sill, dan range dengan menyesuaikan pada
bentuk variogram masing-masing arah. Setelah itu lakukan estimasi dengan
metode Ordinary Kriging dengan memasukkan parameter-parameter tersebut.
Hasil dari estimasi dengan menggunakan metode Ordinary kriging didapatkan
bentuk model endapan dan total tonase batubara. Dikarenakan konsep yang
digunakan kerangka blok, maka estimasi harus dilakukan berdasarkan jumlah blok
yang ada setelah dikoreksi terhadap batas topografi, top dan bottom lapisannya.
Total tonase batubara yang didapatkan di daerah penelitian adalah 4.905.810 ton
dan Overburden sebesar 32.312.700 bcm, sehingga didapatkan nilai total stripping
ratio sebesar 6,58 bcm/ton

Kata Kunci : Estimasi, Sumberdaya, Ordinary Kriging, variogram, Batubara
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ABSTRACT

Andrian Eka Putra, 2019 : Estimation Of Coal Resources Using Ordinary
Kriging Method In Pit Central Timur PT.
Allied Indo Coal Jaya (PT. AICJ) Sawahlunto

PT. Allied Indo Coal Jaya is a company engaged in coal mining located in
Parambahan, Talawi District, Sawahlunto City. At present, PT. Allied Indo Coal
Jaya is planning to open a new pit, Pit Central Timur with an area of
approximately 20 hectares. With the planned opening of the new pit, it is
necessary to estimate the coal resources in Pit Central Timur. Resource estimates
are needed to find out how the distribution and also the tonnage of coal resources.
Estimates were carried out on 18 drill hole points. To estimate coal resources
researchers used the Ordinary Kriging method. This resource estimation using the
Ordinary Kriging method uses the concept of block framework, so that the results
of resource estimation will be presented through each existing block. The
researcher used a 3-dimensional block model with a block size of 30 mx 30 m x 1
m which was adjusted to the estimated range of the study area. To do the kriging
estimation process, the parameter values of nugget, sill, and range are needed first
by doing a variogram analysis. Perform a variogram analysis with 4 main
directions and all directions (omnidirectional) so that the spread of existing data
can be seen. Then determine the value of the nugget, sill, and range by adjusting
the shape of the variogram in each direction. After that, estimate using the
Ordinary Kriging method by entering these parameters. The results of the
estimation using the Ordinary Kriging method obtained the form of sediment
models and total coal tonnage. Because the concept used by the block framework,
estimates must be made based on the number of blocks that exist after being
corrected for the topography, top and bottom layers. The total coal tonnage
obtained in the study area was 4,905,810 tons and Overburden was 32,328,700
bcm, so the total stripping ratio was 6.58 bcm / ton

Kata Kunci : Estimation, Resources, Ordinary Kriging, variogram, Coal
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Batubara merupakan bahan galian yang strategis dan salah satu bahan
baku energi nasional yang mempunyai peran yang besar dalam pembangunan
nasional. Batubara banyak dimanfaatkan sebagai bahan bakar untuk
pembangkit listrik, industri semen, industri pupuk, industri tekstil, metalurgi,
dan berbagai bidang lainnya.

Di Indonesia, endapan batubara yang bernilai ekonomis terdapat pada
cekungan Tersier, yang terletak di bagian barat Paparan Sunda (termasuk
pulau Sumatera dan Kalimantan). Cadangan batubara Indonesia saat ini
tercatat sebesar 26,2 miliar ton. Kalimantan tercatat sebagai wilayah yang
menyimpan cadangan batubara terbesar, yaitu 14,9 miliar ton, disusul oleh
Sumatera sebesar 11,2 miliar ton dan Sulawesi sebesar 0,12 miliar ton. Di
pulau Sumatera, salah satu provinsi yang memiliki cadangan batubara adalah
provinsi Sumatera Barat, tepatnya di kota Sawahlunto. Cadangan batubara
yang terdapat di kota Sawahlunto tercatat sebesar 142 juta ton, yang tersebar
di 11 lokasi berbeda.

PT. Allied Indo Coal Jaya (PT. AICJ) merupakan salah satu
perusahaan yang bergerak di bidang pertambangan batubara di kota
Sawahlunto. PT. AICJ tepatnya berlokasi di desa Parambahan, Kecamatan
Talawi, Kota Sawahlunto, Provinsi Sumatera Barat. Berdasarkan dari data
eksplorasi, batubara yang berada di lokasi penambangan PT. AICJ memiliki 3

lapisan, yaitu batubara seam A, B, dan C. Dalam kegiatan penambangannya,



PT. AICJ hanya melakukan penambangan pada batubara seam B dan C.
Kegiatan penambangan batubara di PT. AICJ dilakukan dengan 2 sistem, yaitu
tambang bawah tanah dan tambang terbuka. Untuk produksi batubara, PT.
AICJ memiliki target produksi sebesar 5000 ton/ bulan untuk tambang bawah
tanah dan 10.000 ton/bulan untuk tambang terbuka. Sebagian besar hasil
produksi batubara PT. AICJ dijual kepada PLTU Ombilin yang juga berlokasi
di kota Sawahlunto.

Pada saat ini, PT. AICJ sedang melakukan kegiatan penambangan
batubara di area pit Central Barat yang sudah hampir mencapai pit limit. Oleh
karena itu, PT. AICJ berencana untuk membuka pit baru yaitu pit Central
Timur, yang lokasinya bersebelahan dengan pit Central Barat. Dengan adanya
rencana pembukaan pit baru tersebut, maka perlu dilakukan estimasi
sumberdaya batubara pada area pit Central Timur tersebut.

Estimasi sumberdaya adalah perkiraan atau penaksiran jumlah
sumberdaya pada suatu tempat. Estimasi sumberdaya batubara merupakan hal
dasar yang harus dilakukan dalam kegiatan penambangan batubara. Salah satu
metode yang dapat digunakan dalam estimasi sumberdaya batubara adalah
metode geostatistik. Metode geostatistik merupakan penerapan ilmu-ilmu
statistik untuk menerangkan fenomena-fenomena ilmu kebumian, terutama
pada bidang pertambangan dan geologi. Kelebihan dari metode geostatistik
yaitu metode ini sudah memasukkan aspek spasial atau posisi titik referensi
yang akan digunakan untuk menaksir suatu titik tertentu. Metode geostatistik

dianggap sebagai metode paling baik dalam hal ketepatan penaksirannya.



Salah satu metode estimasi geostatistik adalah kriging. Kriging adalah
metode geostatistik yang digunakan untuk mengestimasi nilai dari sebuah titik
atau blok sebagai kombinasi linier dari nilai contoh yang terdapat disekitar
titik yang akan diestimasi. Salah satu jenis dari kriging adalah ordinary
kriging. Metode Ordinary Kriging merupakan metode estimasi suatu peubah
acak pada suatu titik (lokasi) tertentu dengan mengamati data yang sejenis
dilokasi lain dengan mean data diasumsikan konstan tetapi tidak diketahui
nilainya. Beberapa analisa yang dilakukan dalam estimasi sumberdaya
batubara menggunakan metode ordinary kriging diantaranya adalah analisis
statistik univariat, analisis statistik spasial, estimasi blok ordinary kriging,
pemodelan geologi endapan batubara dan penghitungan tonase batubara.

Dari beberapa analisa yang dilakukan, diharapkan akan didapatkan
bentuk model endapan batubara, jumlah sumberdaya batubara dan volume
overburden, serta nilai stripping ratio penambangan batubara pada area Pit
Central Timur PT. AICJ.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis mendapatkan
rekomendasi dari perusahaan untuk melakukan penelitian dengan judul
“Estimasi Sumberdaya Batubara Menggunakan Metode Ordinary
Kriging Pada Pit Central Timur Tambang Terbuka PT. Allied Indo Coal

Jaya (PT. AICJ) Kota Sawahlunto”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka dapat

diidentifikasi beberapa masalah antara lain sebagai berikut:



1. PT. Allied Indo Coal Jaya berencana untuk membuka pit baru yaitu Pit
Central Timur.

2. Belum adanya model endapan batubara di area Pit Central Timur tambang
terbuka batubara PT. Allied Indo Coal Jaya.

3. Belum adanya nilai estimasi sumberdaya batubara di area Pit Central
Timur tambang terbuka batubara PT. Allied Indo Coal Jaya.

4. Belum adanya nilai stripping ratio pada area Pit Central Timur PT. Allied
Indo Coal jaya.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, pembatas masalah yang dapat

diambil adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilakukan pada wilayah Pit Central Timur tambang terbuka
batubara PT. Allied Indo Coal Jaya.

2. Metode yang digunakan dalam estimasi sumberdaya batubara adalah
metode Ordinary Krigging.

3. Perhitungan sumberdaya batubara dan pemodelan endapan batubara
dilakukan dengan menggunakan bantuan software pertambangan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah
diuraikan diatas, maka perumusan masalah dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimana bentuk model endapan batubara di Pit Central Timur PT.

Allied Indo Coal Jaya?



2. Berapakah jumlah tonase sumberdaya batubara pada area penambangan
Pit Central Timur PT. Allied Indo Coal Jaya?

3. Berapakah nilai stripping ratio pada area penambangan Pit Central Timur
PT. Allied Indo Coal Jaya?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Melakukan pemodelan tiga dimensi endapan batubara di Pit Central Timur
PT. Allied Indo Coal Jaya.

2. Menghitung besarnya tonase sumberdaya batubara pada area
penambangan Pit Central Timur PT. Allied Indo Coal Jaya.

3. Mengetahui nilai stripping ratio pada area penambangan Pit Central Timur
PT. Allied Indo Coal Jaya.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Diharapkan data dari hasil penelitian ini dapat berguna untuk
pengembangan data sumberdaya batubara PT. Allied Indo Coal jaya.

2. Diharapkan data hasil perhitungan tonnase sumberdaya batubara pada Pit
Central Timur dapat menjadi referensi tambahan bagi perusahaan dalam
melakukan penambangan, sehingga perusahaan dapat melakukan

perencanaan penambangan dengan optimal.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
diambil beberapa kesimpulan, yaitu :

1. Dari hasil pemodelan geologi yang telah dilakukan, telah didapatkan
model geologi dari batubara di pit Central Timur PT. Allied Indo Coal
Jaya.

2. Jumlah tonase sumberdaya batubara di pit Central Timur PT. Allied
Indo Coal Jaya adalah sejumlah 4.905.810 ton, dengan total volume
overburden sebanyak 32.312.700 Bcm.

3. Nilai total Stripping Ratio penambangan batubara di pit Central Timur
PT. Allied Indo Coal Jaya adalah 6,58 Bcm/ton.

B. Saran
Adapun saran yang dapat penulis sampaikan setelah melaksanakan
penelitian ini adalah :

1. Untuk menentukan ketepatan dari metode ordinary kriging, akan lebih
baik apabila dilakukan perhitungan sumberdaya dengan menggunakan
metode lainnya, agar hasilnya dapat dijadikan sebagai pembanding dari
hasil estimasi ordinary kriging.

2. Dalam melakukan perhitungan sumberdaya batubara menggunakan
metode ordinary kriging, akan lebih lebih baik jika ada tambahan data-

data parameter kualitas batubara selain parameter ketebalan.
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